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Abstrak. Latar belakang kegiatan Pengabdian ini bahwa siswa di SDN Cimahi mandiri 1 belum 

mengetahui tentang model latihan coaching clinic panahan dan juga belum terorganisir pola 

latihan yang baik sehingga siswa melaksanakan latihan hanya sebatas hobi tanpa adanya 

bimbingan dari seorang ahli maupun pelatih. Coaching Clinic panahan merupakan salah satu 

program yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang benar kepada para siswa sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar panahan. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini berupa demonstrasi dan latihan. Peserta yang mengikuti kegiatan merupakan siswa 

peserta ekstrakurikuler panahan yang berjumlah 20 orang. Intrumen pada pengabdian kali ini 

dengan menngunakan tes keterampilan panahan. Hasil Pengabdian ini bahwa siswa di SDN Cimahi 

mandiri 1 tentang Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan dengan rata rata tes awal sebesar 6,65 

atau dengan presente sebesar 41,56% setelah tim pengabdi melaksanakan pengabdian Coaching 

Clinic Teknik Dasar Panahan ada perubahan menjadi tes akhir 8,6 atau dengan presente sebesar 

55% .Maka dari itu hasil pengabdian Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan memberika pengaruh 

bisa di lihat dari selisih anatara tes awal dan tes kahir sebesar 2,5 atau dengan presentase 13,43%.  

simpulkan Selain itu para siswa juga semakin memahami tentang cara melakukan teknik dasar 

panahan seperti cara berdiri, posisi tarikan, membidik dan melepas anak panah ke target sasaran 

 

Kata kunci : Coaching Clinic, Panahan, Sekolah Dasar  

Pendahuluan 
 

Kehidupan bermasyarakat di situ sangat banyak yang menyukai dansenang melakukan 

aktivitas fisik yang bisa dikatakan merupakan aktivitas untuk meningkatkan kesehatan, bersenang-

senang, kebugaran maupuns ebagai olahraga prestasi (Dwyer et al., 2019). Aktivitas fisik ini juga 

memiliki ciri khas masing-masing seperti permainan dan pertandingan target yang membutuhkan 

ketepatan  (Clemente et al., 2016). Salah satu olahraga target adalah panahan, panahan ini disenangi 

dan digemari dari macam-macam kalangan yaitu dari bawah sampai ke atas, anak-anak, remaja, 

dewasa, dansudah tua/lansia (Yachsie et al., 2021). Panahan yaitu olahraga sudah ada pada zaman 

dahulu kala (World Archery, 2020). Olahraga panahan ini merupakan olahraga sasaran dengan 

hitungan poin, poin terbesar 10danterendah 5, jika anak panah melenceng dari sasaran mendapat 

point  (Yachsie & Billy, 2019). Di sini atlet harus melihat kondisi dimana atlet harus tepat 

mengambil keputusan dimana setiap kali akan melepaskan anak panah agar berdampak saat 

melepaskan anak panah dan meningkatkan konsentrasi, seperti membayangkan dari gerakan 

memasang anak panah kemudian menarik busur,melihat sasaran, membidik dan melepas anak panah. 
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Panahan disebut  olahraga karena  menggunakan  otot-otot  fungsional,  seperti  trapezius,  

tricep  dan  deltoid  dan  juga.membutuhkan  ketahanan  fisik.  Disebut  seni  karena    membutuhkan  

sentuhan  jiwa  yanghalus, kesabaran, keuletan dan ketahanan mental (Nawir, 2011). Olahraga ini  

termasuk salah  satu  olahraga  terukur.  Ketepatan  mengenai  sasaran  adalah hal yang paling mutlak 

untuk seorang pemanah (Hardi, 2019). Dalam permainan ini, setiap  pemain  harus  mampu  

menembakkan  anak  panahnya  mengenai  sasaran  yang  telah ditentukan (Kim et al., 2019).  

Latar belakang kegiatan Pengabdian ini bahwa siswa di SDN Cimahi Mandiri 1 belum 

mengetahui tentang model latihan coaching clinic panahan dan juga belum terorganisir pola latihan 

yang baik sehingga siswa melaksanakan latihan hanya sebatas hobi tanpa adanya bimbingan dari 

seorang ahli maupun pelatih. Coaching Clinic panahan merupakan salah satu program yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan yang benar kepada para siswa sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan teknik dasar panahan.  

Metode 

Metode merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan (Sugiono, 2014). 

Metode pelaksanaan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dikerjakan dengan cara tertentu demi 

tercapainya target yang telah ditentukan sebelumnya (Evasari et al., 2019). Metode yang akan dilakukan 

dalam untuk mendukung realisasi program ini berupa coaching clinic teknik dasar panahan. Tim 

pengabdian terdiri dari 9 orang dosen pendidikan jasamani kesehatan dan rekresi dan 1 dosen dari sistem 

informasi  dan peserta dalam kegiatan ini berjumlah 20 peserta siswa Sekolah Dasar Negeri Cimahi 

Mandiri 1. Kegiatan ini guna meningkatkan sumber daya manusia pada cabang olahraga panahan yang 

akan ditransfer ke mitra diuraikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) hardskill mitra: 

mengadakan coaching clinic pada SD Negeri Cimahi mandiri 1. (2) manajemen: merencanakan kegiatan 

coaching clinic kepada mitra, mengaktualisasi kegiatan dengan baik dan lancar, mengontrol kegiatan 

coaching clinic. Alat ukur yang digunakan pada pengabdian kali ini menggunakan tes keterampilan 

panahan. Untuk teknis analisi data yang di gunakan menngunakan presentase dari hasil tes kemudian dirata  

ratakan dan di presentasekan anatar tes awal dan tes akhir.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan pengabdian dilakukan untuk mendukung realisasi program ini berupa 

coaching clinic teknik dasar panahan. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: Pelaksanaan kegiatan 

ini diawali dengan mengumpulkan seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler panahan di SDN 

cimahi mandiri 1. Dan melaksanakan tes awal untuk mengetahui teknik dasar panahan sebelum 

dilaksanakan coaching clinik, berikut dokumentasi pengabdian: 

 

 

Gambar 1. Pengarahan kepada peserta didik dan tes awal 

 

 

 

Sebelum kegiatan dimulai, dosen memberikan arahan terlebih dahulu kepada seluruh peserta 

untuk terkait dengan teknis pelaksanaan dilapangan. Pengarahan di berikan oleh team pengabdi dosen 
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pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi. Kegiatan ini dilaksanakan di lapangan olahraga SDN cimahi 

mandiri 1. Saat memberikan arahan, siswa sangat antusias hal ini juga sangat terlihat pada keaktifan 

seluruh peserta dengan memberikan respon dan pertanyaan tentang kegiatan coaching clinic teknik dasar 

panahan ini. Dosen menjelaskan seluruh rangkaian kegiatan coaching clinic lebih ditekankan pada teknik 

dasar panahan  yaitu seperti cara berdiri, posisi tarikan, membidik dan melepas anak panah ke target 

sasaran. Kegiatan ini hanya dibatasi pada 4 teknik dasar tersebut dikarenakan mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya pelaksanaan. Setelah selesai memberikan arahan kemudian peserta di arahkan untuk 

melakukan teknik dasar yang pertama yakni cara berdiri atau satance pada teknik dasar panahan. Hal ini 

bisa dilihat pada gambar di bawah:  

 

 

 

Gambar 2. Peserta melakukan gerakan teknik posisi kaki 

 

Materi yang pertama diberikan yaitu stance. Sebelum peserta melakukan dan mempraktikkan 

gerakan tarikan busur, narasumber terlebih dahulu menjelaskan bagaimana cara melakukan tarikan busur 

yang benar sesuai dengan teori atau langkang-langkah melakukan teknik tarikan busur panahan. 

Narasumber juga memberikan contoh terlebih dahulu dengan mempraktikkan gerakan tarikan. Setelah 

peserta diberikan contoh kemudian seluruh peserta langsung dibagi menjadi kelompok sesuai dengan 

Instruksi peserta melakukan gerakan tarikan. Tahapan berikutnya peserta mempraktikkan gerakan 

membidik dan melepas anak panah ke target sasaran yang bisa dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. Peserta melakukan gerakan membidik dan melepas anak panah ke target sasaran 

 

 

Hasil Pengabdian ini bahwa siswa di SDN Cimahi mandiri 1 tentang Coaching Clinic Teknik 

Dasar Panahan Pada Siswa Sekolah Dasar dengan rata rata tes awal sebesar 6,65 atau dengan presente 

sebesar 41,56% setelah tim peneliti melaksanakan pengabdian Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan 
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ada perubahan menjadi tes akhir 8,6 atau dengan presente sebesar 55% .Maka dari itu hasil pengabdian 

Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan memberika pengaruh bisa di lihat dari selisih anatara tes awal dan 

tes kahir sebesar 2,5 atau dengan presentase 13,43%.  berikut hasil pretest dan posttest Teknik Dasar 

Panahan Pada Siswa Sekolah Dasar  cimahi mandiri 1 tentang teknik dasar panahan:  

 

Tabel 1 . Hasil pretest dan posttest 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Skor Rata Rata Dan Simpangan Baku Tes Awal Dan Tes Akhir 

 

Tabel 3. Koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

NO  Pretest   Posttest 

TES TES 

1 6 8 

2 7 9 

3 7 9 

4 9 11 

5 4 7 

6 8 10 

7 6 8 

8 4 6 

9 8 11 

10 7 9 

11 6 8 

12 8 10 

13 6 8 

14 7 9 

15 9 10 

16 6 8 

17 8 10 

18 7 9 

19 5 8 

20 5 8 

Rata  Rata  6,65 8,8 

Presentase  41,56% 55% 

Selisih  2,15 13,43% 
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Tabel 4. Uji Signifikasi (Uji T) 

 

Pembahasan 

Berdasarkan dari kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian Sekolah Tinggi Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Pasundan cimahi khususnya Proram Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan 

Rekreasi untuk Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan Pada Siswa Sekolah Dasar Cimahi Mandiri 1 

tahun 2024 telah didapatkan beberapa hasil dari kegiatan tersebut. Tercapainya pemahaman 

masyarakat/para siswa Sekolah Dasar cimahi mandiri 1 mengenai teknik dasar panahan. 

Terlaksananya penyuluhan dan Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan Pada Siswa Sekolah Dasar 

cimahi mandiri 1 tahun 2024 dilihat dari hasil pengabdian. Selaras dengan penelitina sebelunya bahwa 

pelakuan dapat meningkatkan teknik dasar. Dengan dikuasainya teknik memanah yang tepat dan benar 

akan memungkinkan keajegan (consistency) gerakan memanah baik dalam latihan maupun kompetisi 

(Yudik, 2019). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil Coaching Clinic dan evaluasi dapat di simpulkan bawahwa Dari 

pelaksanaan pengabdian berupa kegiatan Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan Pada Siswa Sekolah 

Dasar Cimahi Mandiri 1 Tahun 2024 peserta sanggat senang adapun kesimpulan dari hasil pengabdian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Tercapainya pemahaman masyarakat/para siswa Sekolah Dasar cimahi mandiri 1 mengenai teknik 

dasar panahan. 

2. Terlaksananya penyuluhan dan Coaching Clinic Teknik Dasar Panahan Pada Siswa Sekolah Dasar 

cimahi mandiri 1 tahun 2024 dilihat dari hasil pengabdian.  
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